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RINGKASAN

Saltiana L 211 97 018. Pendugaan Beberapa Parameter Dinamika
Populasi Kepiting Karaka (Nevepisesarma lafondi) (Di bawah bimbingan
Lodewik 8. Tandipayuk sebagai Pembimbing Utama dan Farida G. Sitepu
sehagai Pembimbing Anggota).

Muara sungai Bawanamarana Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah
penangkapan beberapa jenis kepiting yang potensial salah satunya vaitu kepiting
karaka (Neoepisesarma lafondi). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan akhir
Oktober sampai dengan akhir Desember 2003, di sekitar muara Sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros. Pengamatan hewan contoh dilakukan di
Laboratorium Biologi dan Manajemen Perikanan Jurusan Perikanan Fakultas llmu
Kelautan dan Perikanan. Pengambilan sampel kepiting dilakukan 10 kali dengan
interval wakiu semingpu selama dua bulan. Sampel diperoleh dari hasil tangkapan
nelayan yang melakukan penangkapan tanpa alat bantu. Untuk mencan hubungan
panjang-bobot mengacu pada persamaan parabolis ditransformasikan ke dalam
bentuk logaritma sehingga berbentuk persamaan garis lurus. Untuk menduga
kelompok umur digunakan metode Bhattacharya (1976) vaitu membagi kepiting ke
dalam kelompok lebar karapaks (L), selanjutnya dilakukan perhitungan alogaritma
natural dan frekuensi masing-masing kelompok lebar karapaks dan dilanjutkan
dengan mencan selisih logaritma naturalnya (ALn F) diantara kelompok kelas yang
ada. Kemudian dilakukan pemetaan nilai tengah panjang masing-masing lebar
karapaks sebagai sumbu X terhadap selisth loganitma frekuensi lebar karapaks
sebagai sumbu Y. Pendugaan parameter pertumbuhan menggunakan model Von
Bertalanffy (1934 dafaem Pauly 1983). Pendugaan laju kematian total (Z)
menggunakan Beverton dan Holt (Sparre er, of 1989). Laju eksploitasi (E) diperoleh
dan F/Z (Jones,1981). Yield per Rekrutment Relanf (Y/R) diketahui dan persamaan
Beverton dan Holt (Sparre, ef, af 1989)

Selama penelitian diperoleh kepiting karaka jantan dan betina mempunyai
kisaran lebar karapaks yang sama yartu 2.0 — 45 cm, Hasil analisis Koefisien
Korelasi (r) pada bulan November berkisar antara 0,820 — 0,844, sedangkan pada
bulan Desember berkisar antara 0,878 — 0,888, Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan metode BerthalanfTy (1967) diperoleh empat kelompok umur pada
kepiting karaka jantan, betina dan gabungan, dtnga.n?]:lgmamaan sebagal benkut :

Jantan : Lt = 4,737(1 - e DIl9 g+ 0ITL
Betina . Lt = 4,737(1 - g OB+ m—,-,;.a
Gabungan : Lt = 4737(1 - e 0,978 L+ I.Hl:u}

Laju mortalitas alami baik pada kepiting jantan, betina dan gabungan lebih
tinggi dibandingkan laju mortalitas yang terjadi karena penangkapan. Estimasi nilai
laju eksploitasi (E) kepiting karaka belum memperlihatkan adanya over eksploitasi.
Sedangkan Nilai ¥Y/R yang diperoleh menunjukkan bahwa usaha penangkapan
kepiting karaka di muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros masih dapat
dilakukan dengan tetap menjaga kelangsungan populasi dan recruitmen yang
berlangsung.
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PENDAHULUAN i r‘ !

Latar Belakane

Ekosistem muara sungai selama ini diakui cenderung memiliki produktivitas
yang tinggi karena merupakan daerah penjebak nutrien. Pencampuran antara massa
air sungal yang ringan dan massa air laut vang berat akan menghasilkan suatu
sirkulasi air vang akan menyebabkan nuirien teniahan di daerah muara sungan.

Muara sungai Bawanamarana Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah
penangkapan beberapa jenis kepiting yang potensial salah satunya yaitu kepiting
karaka {Neoepisesarma lafondi). Keberadaan kepiting karaka di daerah tersebut telah
banyak dimanfaatkan oleh masvarakat di sekitarnya sebagai umpan dalam kegiatan
penangkapan kepiting bakau dan sebagai sumber protein untuk makanan udang
(Saepuddin dkk., 2000), Selain itu sebagian masyarakat mengkonsumsinva untuk
dijadikan bahan makanan.

Gambaran kondisi di atas menunjukkan bahwa perlu dilakukan pengelolaan
yang baik agar keberadaannya tetap terjaga. Kepiting merupakan salah satu hasil
perikanan yang cukup potensial, banyak dinikmati dan diminati oleh masyarakat
karena kandungan protein yang cukup tinggi (Hadi, 1981 ).

Di dalam pengelolaan sumberdaya perikanan, dibutuhkan pendugaan yang
realistis dari stok yang lestari, hal tersebut dimaksudkan untuk dapat memantaatkan
stok yang ada di alam secara optimal dengan mempertahankan kelestariannya. Untuk
kepentingan tersebut maka diperlukan informasi tentang dinamika populasi meliputi

hubungan lebar karapaks — bobort tubub, kelompok wmur, pertumbuhan, mortalitas,



laju eksploitasi, Yield per Rekrutmen Relalif dan tingkat kematangan gonad dari

kepiting tersebut.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa parameter dimamika
populasi kepiting karaka (Neoepisesarma lafondi) meliputi hubungan lebar karapaks
~ bobot wbuh, kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi, yield per
rekrutmen relatif dan tingkat kematangan gonad di sekitar muara sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros Sulawes: Selatan.

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengelolaan kepiting khususnya di perairan Bawanamarana Kabupaten Maros

Sulawesi Selatan.



TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika dan Morfologi

Menurut Jones and Morgan (1994), klasifikasi kepiting karaka adalah sebagai

berikut :

Filum
Sub filum
Kelas
Sub kelas
Ordo

Sub ordo
Famili

Genus

]

Gambar 1. Kepiting karaka (Neoepisesurma lufondi)

Sumber

Arthropoda
Mandibulata
Crustacea
Malacostiraca
Decapoda
Brachyura
Grapsidae
Sesarmu

Neoepisesarma lafondi

Jones and Morgan, 1994

s

ks



Kepiting karaka (Neoepisesarma lafondi) ditutupi oleh karapaks yaitu kulit
yang terdiri atas chilin bercampur bahan kapur yang telah mengeras. Badan
berbentuk persegi dan bagian depan karapaks diantara orbit sangat lebar. Ukuran
lebar karapaks dapat mencapai 50 mm, berwarna coklat atau hijau dan kadang-
kadang sangat pelap. Duri badan terdapat di antara merus dan ichium yang ditumbuhi
oleh rambut. Mempunyai kaki jalan yang berjumlah lima pasang, pasangan |
bentuknya besar disebut capit yang berwarna merah-orange cerah. Capit kepiting
jantan lebih besar dibanding capit kepiting betina.

Jenis kelamin kepiting dapat dibedakan secara eksternal yaitu dengan
mengamali ruas-ruas abdomennya. Kepiting jantan ruas abdomennya sempit, sedang
pada kepiting betina lebih besar. Perut kepiting betina berbentuk lonceng (stupa) dan
perut kepiting jantan berbentuk tugu. Jenis kelamin juga dapat dibedakan dengan
membandingkan berat capit terhadap berat tubuh. Kepiting jantan dan betina yang
lebar karapaksnya 3 em sampai 7 cm, berat capitnya sekitar 22 % dan berat tubuh
Setelah ukuran karapaks mempunyai lebar yang maksimal, capit kepiting jantan lebih
besar yakni mencapai 30 % dari berat tubuh dan capit kepiting betina yakni 22 %

dari berat tubuhnya
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Gambar 2. Kepiting karaka (Neoepisesarme lafondi) \ampak dari arah perut (ki)
betina dan (kanan) jantan.
Habitat

Jones dan Morgan (1994) menyatakan  bahwa kepiting karaka
(Neoepisesarma lafondi) ditemukan pada daerah pasang surut, di hutan bakau, di
bawah batu pada lapisan lumpur dan di sela-sela pintu air tambak. Sedangkan
Wharton (1949 diulam Thamrin 1994) menyatakan bahwa kepiting jantan lebih
menyukai perairan yang bersalinitas tinggi sedang kepiting betina lebih menyenangi
perairan vang bersalinitas rendah, sehingga kepiting betina mempunyai daersh
penyebaran yang lebih luas sampai jauh masuk dari muara sungai. Luasnya sebaran

kepiting betina memungkinkan peluang tertangkapnya lebih besar.



Parameter Dinamika Populasi

Hubungan Lebar Karapaks — Bobot Tubuh

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang dan berat dari suaty
organisme dalam waktu terteniu, Pengukuran panjang dan berat organisme sebagai
dasar untuk menghitung dan menguji hipotesis yang tersedia dalam suatu perairan.
Hubungan panjang bobot ikan dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, TEG, musim
dan tingkat kepenuhan lambung (Hasma, 1997).

Hubungan lebar karapaks — bobot tubuh digunakan untuk melihat sifat
pertumbuhan. Bobot tubuh dianggap sebagai suatu fungsi dan panjang, yang
dinyatakan dalam rumus W = a L " sebagai asumsi bahwa bentuk dan bobot ikan
letap selama hidupnya. Karena ikan senantiasa bertumbuh, dimana bentuk tubuh,
panjang dan bobotnya selalu berubah sehingga digunakan transformasi logaritmik
yaitu Log W = Log 2 + b Log L. Dimana nilai b menunjukkan bentuk pertumbuhan

ikan,

Kelompok Umur

Informasi vang tepat tentang umur adalah penting prediksi-prediksi dalam
waktu yang lama, menetapkan catatan tentang laju pertumbuhan, mengetahul umur
pada saat migrasi dan mempelajari periode sejarah hidup mewakili taraf kritis
populasi ikan atau ketiga syarat-syarat khusus habitat berubah.

Natalitas dan mortalitas yang terjadi pada populasi menghasilkan satu set

kelompok umur dimana satu kelompok umur dengan kelompok umur lainnya tidak



sama. Yang lazim dipakai sebagai pengukur waktu untuk umur ikan adalah tahun,
Selanjuinya Effendie (1997) menyvatakan bahwa data umur yang dihubungkan
dengan lainnya dapat memberikan gambaran mengenai komposisi dan populasi,
perlumbuhan, monalitas dan produksi.

Secara umum pada ikan, umur kan dapat ditentukan langsung menghitung
lingkaran tahunan pada beberapa bagian tubuh berkapur (sisik, tulang belakang,
otolith dan sebagainya). Namun kasus khusus utama ikan-ikan tropis dimana bagian-
bagian tubuh tersebut tidak memberikan hasil yang memuaskan atau sukar dipakai
sebapai indikasi penentuan wmur ikan. Dalam kasus demikian determinasi umur
secara tidak langsung dengan mempelajari distribusi panjang dan penyebarannya
dalam kelas umur (Sparre, ef, al. 1989).

Terdapal beberapa metode untuk mengestimasi komposisi umur berdasarkan
frekuensi panjang. Salah satu metode yang digunakan adalah metode Bhattacharya
Dasar metode ini yaitu pemisahan kelompok umur yang mempunyai distribusi

normal, dimana masing-masing kelompok umur ikan tersebut merupakan satu cohort.

Pertumbuhan

Secara fisiologi crustacea berbeda dengan ikan namun pertumbuhannya dapat
pula mengikuti model Yon BerthalaniTy. Selanjuinya Sparre, e, «f (1989)
mengemukakan bahwa ikan-ikan yang mempunyai kecepatan pertumbuban yang
rendah  akan membutuhkan waktu yang lama uniuk mencapai  pamjang

maksimumnya, maka cenderung berumur panjang,



Pertumbuhan adalah pertumbuhan ukuran, dapat berupa panjang atau berat
dalam waktu tertentu. Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor jumlah dan ukuran
makanan yang tersedia, suhu, kualitas air, oksigen terlarut, ukuran organisme serta
kematangan gonad (Effendie, 1997). Sclanjutnya dikemukakan bahwa ikan-ikan
vang masih berumur muda lebih cepat pertumbuhan panjangnya daripada ikan yang
lebih tua.

Faktor-faktor yang nyata mempengaruhi menurunnya pertumbuhan adalah
periumbuhan  gonad, terbatasnya ketersediaan makanan dan suhu perairan,
Selanjutnya Nikolsky (1963) menyatakan _bahwa pengaruh umur terhadap laju
pertumbuhan secara umum relatif lambat karena penyesuaian makanan dai konsumsi
kuning telur ke makanan alami, pertumbuhan ikan-ikan muda yang umumnya lebih
cepat ::'Ia-n perlumbuhan ikan-ikan dewasa yang cenderung, sen:l-akin lambat.

Pertumbuhan ikan paling sering digambarkan dalam bentuk perubahan
panjang atau berat badan berdasarkan waktu. Kurva panjang dan berat badan
terhadap waktu berbeda, kurva panjang badan memperlihatkan suatu level yang
seragam dengan laju pertumbuhan terbesar pada permulaan, selanjutnya menurun
menuju panjang maksimum teoritis atau L~, kurva yang terbentuk adalah kurva

pertumbuhan yang spesifik. Kemudian Aziz (1989) mengemukakan bahwa kurva

herat badan berbentuk sigmoid.

Mortalitas
Mortalitas dapat didefinisikan sebagai jumlah individu yang hilang selama

interval wakiu tertentu (Ricker, 1975). Selanjutnya dikatakan bahwa dalam penkanan



umumnya dibedakan dua penyebab mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan
(F). Mortalitas alami adalah mortalitas vang disebabkan oleh faktor lain selain
penangkapan seperti kanibalisme, predasi, dan kelaparan pada species yang sama
tetapi mdup &i lokasi yang berbeda k:.:mung-kinan mempunyai laju yang tidak sama
tergantung densitas predator dan kanibalisme. Laju mortalitas merupakan sebuah
peluang kematian organisme tertentu pada mterval waktu tertentu.

Jumlah aktual ikan yang mati pada suatu keadaan terientu tidak ditentnukan
sebelumnya tetapi merupakan suatu kejadian berulang. Pendekatan dasar untuk
menghitung laju mortalitas di dalam pengelolaan sumberdaya yaitu mortalitas
tahunan (A) dan laju mortalitas seketika (Z).

Method (1986 dalam Rahmat, 1992) mengemukakan bahwa besarnya
mortalitas seketika yang ideal adalah 0.5 — 06 per tahun. Sedangkan mortalitas

penangkapan yang baik adalah sebesar 0.4 — 0,5 per tahun.

Laju Eksploitasi

Ekosisten lingkungan laut dapat berubah dan berfluktuasi akibat kegiatan
manusia dalam bentuk eksploitasi. Berdasarkan nilat laju mortalitas total (Z) dan laju
mortalitas penangkapan (F), maka nilai laju eksploitasi dapat diduga yaitu F/Z = 0.5
(Jones, 1984). Apabila nilai E lebih besar dari 0.5 dapat dikategorikan lebih tangkap
biologis vaitu lebih tangkap pertumbuhan bersama-sama dengan lebih tangkap
rekruitmen. Lebih tangkap pertumbuhan yaitu tertangkapnya ikan-ikan muda yang
akan berpotensi sebagai stok sumber daya perikanan sebelum mereka mencapai

ukuran yang pantas uniuk ditangkap. Sedangkan lebih tangkap rekrutmen yaitu bila
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jumlah ikan-ikan dewasa dalam stok terlalu banvak dieksploitasi, sehingga
reproduksi ikan-ikan muda juga berkurang (Pauly, 1984).

Gejala over ekploitasi dapat ditandai dengan menurunnya hasil tangk apan per
upaya penangkapan dan semakin kecilnya ukuran ikan vang tertangkap, selain ity

bergesernya fishing ground ke daerah yang lebih jauh dari pantai (Gulland, 1988),

Yield per Rekrutmen Relatif

Model yield per rekrutment relatif salah satu model non linear yang disebut
Juga model analisis rekrutment dan dikembangkan oleh Beverton danm Holt
(Susilo, 5.B. 1995), Model yield ini lebih mudah dan praktis digunakan karena
hanya memerlukan input nilai parameter populasi lebih sedikit jika dibandingkan
dengan model (Y/R) yang lainnya (Pauly, 1983)

Effendie (1979) menyatakan bahwa secara sederhana yield diartikan sebagai
porsi atau bagian dari populasi yang diambil oleh manusia. Sedangkan rekrutment
adalah penambahan suplai baru (yang sudah dapat dieksploitasi) ke dalam stok lama
yang sudah ada dan sedang dieksploitasi. Suplai baru ini ialah hasil reproduksi yang
telah tersedia pada tahapan tertentu dari daur hidupnya dan telah mencapai ukuran

tertentu sehingga dapat tertangkap dengan alat penangkapan yang digunakan dalam

perikanan.
Tinokat Kematangan Gona

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) adalah tahap terientu perkembangan

gonad sebelum dan sesudah ikan memijah. Perkembangan gonad ikan yang semakin



matang merupakan bagian dari reproduksi ikan sebelum terjadi pemijahan. Selama
itu sebagian besar hasil metabolisme tertuju kepada perkembangan gonad. Beberapa
lujuan mengetahui tingkat kematangan ponad yaitu untuk mengetahu; apakah ikan
iu sudah memijah atau belum, mengetahui ukuran than yang periama kali matang
gonad, kapan masa pemijahan berlangsung serta dapat diketahui berapa kali
pemijahan dalam satu tahun { Effendie, 1979).

Nikolsky (1969) mengemukakan bahwa tanda utama yang digunakan untuk
mengelahui tingkat kematangan  gonad adalah berat gonad, dimana secara alamiah
hal ini berhubungan dengan ukuran dan berat tubuh keseluruhan atau tanpa berat
gonad |

Effendie (1997) mengemukakan bahwa tiap-tiap spesies ikan waktu pertama
kali gonadnya menjadi masak tidak sama ukurannya demikian pula ikan yang sama
spesiesnya terdapat perbedaan ukuran dan umur ketika mencapai kematangan gonad
untuk pertama kalinya.

Pada saat kematangan gonad terjadi peningkatan level kemunculan dan
aktivitas mencari makan dan crutacea. Effendie (1997) bahwa umumnya organisme

perairan tidak aktif mencari makan pada saat tingkat kematangan gonadnya sudah

tinggi hingga berlangsungnya pemijahan.

Pengelolaan Sumberdaya Perikanan

Pengelolaan perikanan merupakan salah satu aspek penting dalam
melestarikan perikanan. Untuk itu diperlukan suatu konservasi yang tepat terhadap

sumberdaya perikanan. Pengelolaan perikanan adalah semua upaya yang bertujuan
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agar sumberdaya ikan dapat dimanfaatkan secara optimal dan berlangsung terus
menerus, pengelolaan yang baik dapat dilakukan jika didasarkan pada keadaan
potensi sumberdaya yang bersangkutan serta diperlukan informasi yang lengkap
mengenai jenis potensi dan pengetahuan sumberdaya hayati tersebut.

Walford (1985) menyatakan bahwa konservasi perikanan adalah
kebijaksanaan yang dipakai terhadap sumber-sumber perikanan yang ada. Konservasi
int dapat berupa peraturan dan pembinaan dalam biologi, ekologi, ekonomi dan
sosial. Pengelolaan perikanan dimaksudkan untuk menentukan atau menetapkan
suatu keadaan seimbang dengan produksi maksimum per unit upaya penangkapan.
Penangkapan yang dilakukan terus menerus unfuk memenuhi permintaan konsumen
tanpa adanya suatu usaha pengaturan, maka sumberdaya ini dalam kurun waktu yang
akan datang akan mengalami kelebihan tangkap (over fishing) dan berakibat
mengganggu kelestarian sumberdaya hayati perikanan. Beverton dan Holt (1957)
menyatakan bahwa salah satu data penting yang perlu diketahui sebagai bahan
masukan untuE memperoleh pola pengaturan dan pengelolaan perikanan di perairan

tersebut adalah Aspek Dinamika Populasi,



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian i dilaksanakan pada bulan akhir Oktober sampai dengan akhir
Desember 2003, di sekitar muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros.
Pengamatan hewan contoh dilakukan di Laboratorium Biologi dan Manajemen

Perikanan Jurusan Perikanan Fakulias llmu Kelautan dan Perikanan.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian

No, Alat dan Bahan Kepunaan Keterangan
1. | Jangka Serong Mengukur lebar karapaks Ketelitian 0,1 mm
2. | Timbangan clekirik | Mengukur bobot tubuh dan | Ketelitian 0,001

gonad gram
3. | Dissecting set Membedah kepiting | set
Kepiting karaka Sampel yang akan diteliti 1.116 ekor

Metode Pengumpulan Data

Pengambilan sampel kepiting dilakukan 10 kali dengan interval waktu
seminggu selama dua bulan. Sampel diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang
melakukan penangkapan tanpa alat bantu. Semua hasil tangkapan dijadikan kepiting

contoh berhubung jumlah hasil tangkapan sangat terbatas.



14

Peubah yang diukur adalah lebar karapaks, bobot tubuh serta ti ngkat
kematangan gonad. Lebar karapaks diukur menggunakan jangka sorong berketelitian
I mm yaitu diukur mulai dari ujung terpanjang dari lebar karapaks. Sedangkan hobot
wbuh ditimbang menppunakan tmbangan elektnik berketelitian 0,1 gram dalam
keadaan segar dan kondisi organ tubuh masih lengkap. Setelah itu kepiting dibedah
dan diamati gonadnya, kemudian ditimbang dengan timbangan elektrik.

Tingkat kematangan gonad kepiting ditentukan berdasarkan klasifikasi yang

dikemukakan John dan Sivadas (1978) seperti disajikan pada Lampiran 1.

Analisis Data

Untuk analisis data, data dikelompokkan atas kepiting jantan, betina, dan

kepiting muda (belum jelas kelaminnya) serta gabungan.

Hubungan Lebar Karapaks — Bobot Tubuh

Untuk mencan hubungan panjang-bobot mengacu pada persamaan parabolis
yang dikemukakan oleh Hile (1936) dalam Effendie (1979) W = a L " kemudian

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma sehingga bentuk persamaan garis lurus

sbb:
Log W=Loga+bLogL
dimana : W = bobot wbuh kepiting (gr)
L = lebar karapaks kepiting (cm)
adan b = konstanta

dengan keterangan jika :



b=3 : Pertumbuhan [somerrik, vaitu perbandingan antara pertambahap

sama dengan pertambahan bobot

besar daripada pertambahan bobot
b=3 : Pertumbuhan Allemetrik positif, yaitu jika pertambahan bobot lebih besar
daripada pertambahan panjang.
Untuk menentukan wilavah kritiknya, dilakukan uji t pada tarat 95 %

(Walpole, 1982},

»-253) |

Untuk mengukur kekuatan hubungan antara panjang dan bobot digunakan

analisa korelasi vang diberi simbol r, dengan rumus sebagai berikut:

Nilai r berkisar antara —1 dengan +1, jikar mendekati —1 atau +1 hubungan
antara kedua peubah tersebut kuat, bila r mendekati 0, hubungan linear antara kedua
lemah atau mungkin tidak ada sama sekali, Uji kehomogenan diatara

peubah sangat

dua koefisien regresi digunakan untuk menentukan kehomogenan diantara dua nilas

slope (b) (Sokal and Rohlf 1969).



dimana -

(b5,

S X

XS

Fy=

xS
[ZZ"'; o Z"'E‘}‘

Ts = [5"
by = koefisien regresi kepiting jantan
b. = koefisien regresi kepiting betina
Sb = ragam koefisien regresi
x = |lebar karapaks
v = bobot wbuh
ng = frekues: kepiting jantan
n» = frekuensi kepiting betina

Kelompok Umur

(1)

veane(3)

Untuk menduga kelompok umur digunakan metode Bhattacharya (1976)

yaitu membagi kepiting ke dalam kelompok lebar karapaks (L), selanjutnya

dilakukan perhitungan alogaritma natural dari frekuensi masing-masing kelompok

lebar karapaks dan dilanjutkan dengan mencari selisih logaritma naturainya (ALn F)

a
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diantara kelompok kelas yang ada Kemudian dilakukan pemetaan nilai tengah
panjang masing-masing lebar karapaks sebagai sumbu X terhadap selisih logaritma
frekuensi lebar karapaks sebagai sumbu Y. Perpotongan paris lurus regresi dengan
sumbu Y memberikan nilai panjang rata-rata setiap kelompok umur, Jumlah garis
lurus yang terbentuk menandakan banyaknya kelompok umur. Panjang rata-rata
setiap kelompok umur dapat diketahui melalui persamaan regresi yaitu yang

terbentuk untuk setiap kelompok umur. Nilainya adalah a/h.
Pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan menggunakan model Von Bertalanffy
(1934 elalam Pauly 1983) dengan persamaan sebagai berikut
Lt=L~(1-¢ ¥
Dimana: Lt = Lebar karapaks pada saat t (cm)
L~ = Lebar asimtotik (cm)
to = Umur teoriis kepiting pada saat lebar karapaks sama dengan nol
(bulan)
K = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun)
T = umur (bulan)
Untuk memperoleh koefisien laju pertumbuhan (K) digunakan metode
Gulland and Holt dalam Sparre el, al (1989) yaitu dengan memplotkan pertumbuhan
relatif (dl/dt) dengan panjang rata-rata (Lm) sebagai berikut :

dlfdt = KL~ - KLm



i8

dimana -

l.m = ——FLt * Loy

Setelah mendapatkan persamaan regresi dari kedua hubungan tersebut di

alas, kemudian dimisalkan

difdt =%
KL~ =g
K =-h

Lm =X

Sehingea diperoleh persamaan sebagai berikut

¥ =2+hbX

Nilai panjang asimptotik L~ diperoleh dengan menggunakan metode Empiris
Pauly (1983) dengan persamaan sebagai berikul

W L max
0,95

Selanjutnya untuk menentukan to menurunkan rumus persamaan Von

Bertalantfly

=1 : In E
= 0 - —
H L

Pendugaan Mortalitas
Pendugaan laju kematian total (Z) menggunakan Beverton dan Holt (Sparre

e, af 1989)
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7 K(L—-L)
L-L'
dimana :
Z = laju kematian total { pertahun)
K = koefisien laju pertumbuhan (pertahun)
L~ = lebar maksimum karapaks {em)
L = lebar karapaks rata-rata kepiting yang tertangkap {cm)

L' = batas terkecil ukuran kelas dari lebar karapaks kepiting yang
tertangkap secara penuh {cm)
Pendugaan laju kematian alami (M)} dengan menggunakan metode Ricther
dan Efanov (Sparre ef, af 1989) dengan persamaan

1,521

- W -ﬂ,l Siﬂﬂhllﬂ

dimana
M = mortalitas alami {pertahun)
Tm 50% = umur dimana populasi tersebut 50% matang gonad

Mortalitas penangkapan (F) diperoleh dari hubungan Z = F + M dan laju
eksploitasi dari ratio F/Z.
Laju Eksploitasi

Laju cksploitasi (E) diperoleh dan F/Z (Jones, 1981)

EmFiL
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Yield per Bekrutment Relatif

Yield per Rekrutment Relatif { Y/i) diketahui dari persamaan Beverton dan

Holt ( Sparre, er, af 1989), vaitu ;

: ] 2 §
YiR = UM |1 k¥ . 3t " Lr
T+m 1+2m 1+3m
dimana :
LJ = i_L
L~
K
m = =
£
E = lajueksploitas

L* = lebar karapaks terkecil vang tertangkap secara penuh (cm)
M = monalitas alami (per tahun)
K = koefisien laju pertumbuhan {per tahun)

L~ = panjang maksimum ikan (cm)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Lebar harapaks dengan Bobaot

Kisaran lebar karapaks dan bobot kepiting karaka yang diperoleh berdasarkan
waktu pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2,

Tahel 2. Kisaran Lebar Karapaks dan Bobot Kepiting Karaka

Wakiu .
Pengamatan | Jenis Kelamin N (ekor) ;:‘lmm“_ Lebar | Kisaran Bobot
(Bulan) r arapaks (cm) (gr)
Jantan i 309 20-45 832 -7201
Movember
2003 Betina 258 20-45 7.11 —51.35
Jantan 267 20-435 845 -72.01
Desember
2003 Betina 282 20-45 711 =52 64
l L

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa kepiting karaka jantan dan
betina mempunyai kisaran lebar karapaks yang sama yaitu 2.0 — 4.5 cm. Sedangkan
kisaran bobot untuk kepiting jantan lebih besar bila dibandingkan dengan betina baik
pada bulan November maupun pada bulan Desember. Hal ini mungkin disebabkan
karena kecenderungan kepiting jantan untuk melakukan aktifitas yang lebih banyak.
Selanjutnya hubungan lebar karapaks dengan bobot kepiting karaka melalui

persamaan regresi hubungan panjang-bobot ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Persamaan Regresi [ub ungan Lebar Karapaks-Bobot Kepiting Karaka

Waktu
Pengamatan | Jenis Kelamin N (ekor) Persamaan Regresi

{Bulan)

Jantan 309 LogW=0361+2209 LogL
November
2003 Betina 258 Log W =0472+ 1,826 Log L.
Jantan 267 Log W=0,280 -+ 2,342 Log L
Desember )

2003 Betina 282 Log W =0368 + 2,021 Log L

Pada Tabel 3 terlihat nilai koefisien regresi (b) vang diperoleh lebih kecil dari

3 baik pada kepiting karaka jantan maupun pada kepiting karaka betina pada setiap

waktu pengamatan. Keadaan ini menunjukkan bahwa pertambahan bobot kepiting

karaka tidak secepat pertambahan lebar karapaksnya. Tipe pertumbuhan yang

demikian disebut pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif Hal ini sesuai

dengan permnyataan Effendie (1992), bahwa ikan yang mempunyai nilai koefisien

regresi (b) lebih kecil dari 3 berarti bentuk tubuhnya agak pipih. Hubungan logantma

lebar karapaks dengan bobot kepiting karaka dapat dilihat pada Gambar 34,5 dan 6.
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Gambar 3. Hubungan Logaritma Lebar Karapaks (LK) dengan Bobot (W) Kepiting
Karaka Jantan pada Waktu Pengamatan Bulan November 2003
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Cambar 4. Hubungan Logaritma Lebar Karapaks (LK) dengan Bobot (W) Kepiting
Karaka Betina pada Waktu Pengamatan Bulan November 2003
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Gambar 5. Hubungan Logaritma Lebar Karapaks (LK) dengan Bobot (W) Kepiting

Karaka Jantan pada Waktu Pengamatan Bulan Desember 2003
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Gambar 6. Hubungan Logaritma Lebar Karapaks (LK) dengan Bobot (W) Kepiting
Karaka Betina pada Waktu Pengamatan Bulan Desember 2003



Iasil analisis hubungan lebar karapaks-bobot kepiting karaka pada setiap

waktu pengamatan disajikan pada Tabel 4.

Tahel 4. Hasil Analisis Hubungan 1.ebar Karapaks-Bobot Kepiting Karaka pada
Setiap Waktu Pengamatan di Muara Sungal Bawanamarana Kabupaten

Maros
Parameter Jantan 1 Betina
M 309 258
kasaran L (cm) 20-45 20-45
a 0,361 0472
b 2 209 1.826
r 0 844 0,820
Fehomogenan Enitung = 0,722 < Fuape = 1,22

Keterangan : Wakiu Pengamatan Bulan November 2003

Parameter Jantan Betina
N 267 282
Eisaran L {(mm) 2—-45 20-45
a 0,280 0.368
b 2 342 2.021
r 0,878 0,838
Kehomogenan Frinmg = 0,325 < Fupey = 1,22

Keterangan ;| Waktu Pengamatan Bulan Desember 2003

Hasil analisis Koefisien Korelasi (r) pada bulan November berkisar antara
0,820 — 0,844, sedangkan pada bulan Desember berkisar antara 0,878 - 0,888, Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hubungan lebar karapaks-bobot kepiting karaka jantan
dan betina sangat kuat dan positif. Berdasarkan hasil upn kehomogenan pada setiap
waktu pengamatan diperoleh nilai Fiinng = Frabe. Hal i berarti bahwa nilai b antara °

kepiting karaka jantan dengan betina tidak berbeda.
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Kelompok Umur dan Pertumbuhan

Jumlah sampel kepiting karaka (Neoepisesarma lafondi) vang diperoleh
selama penelitian sebanyak 1,116 ekor dengan kisaran lebar karapaks 2,0 - 4,5 cm.
dari kisaran tersebut diperoleh frekuensi terbesar pada ukuran panjang 3.4 — 3.5 ¢cm
yailu scbanyak 191 ckor atau 17,11 % dari total hasil tangkapan. Sedangkan
frekuensi terkecil didapatkan pada ukuran 2.0 — 2,1 cm sebanyak 16 ckor atau
1,43 %. Adanya kisaran yang tidak terlalu jauh berbeda diduga karena lokasi
penelitian dan alat tangkap vang digunakan untuk menangkap kepiting yang
dijadikan sampel.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Berthalanffy (1967)
dengan melakukan pemetaan selisih logaritma natural frekuensi lebar karapaks
terhadap lebar karapaks terendah dan interval kelas diperoleh empat kelompok umur
pada kepiting karaka jantan dengan modus lebar karapaks masing-masing 2, 496 em,
3,137 cm, 3,570 cm, dan 4,006 cm. Untuk kepiting karaka betina masing-masing
2,587 cm, 3,150 c¢m, 3,482 cm, dan 3,862 cm, sedangkan gabungan diperoleh 2,541
em, 3,140 em, 3,526 cm, dan 3,891 cm. Hubungan antara kisaran lebar karapaks,

umur relatif dan modus lebar karapaks dan kepiting karaka di muara Sungai

Bawanamarana dapat dilihat pada Tabel 5
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Tabel 5. ;g““gﬂn Antara E?isar:an Lebar Karapaks, Umur Relatif, dan Modus
.char Kampaks. Hasil Analisis Kepiting Karaka (Neoepisesarma lafondi)
di muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros,

Kelompok Kisaran Modus panjang (cm) Populasi (ekor)
Umiur lebar karapaks J ; -
(thn) (cm) antan | Betina | Gabungan |Jantan|Betina| Gabungan
| 40 - 27 2496 | 2 587 2,541 58 75 133
2 28 - 33 3,137 | 3,150 3.140 102 | 183 285
E, 34 - 37 3,570 | 3482 3,526 162 | 156 318
4 38 - 45 | 4,006 | 3,862 3,891 254 | 126 | 380

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa frekuensi individu terbesar diperoleh pada
kisaran 3,8 — 4,5 cm untuk jantan sebesar 254 ekor, 2,8 - 3.3 cm untuk betina sebesar
183 ekor dan 3,8 — 4,5 em untuk gabungan jantan dan betina sebesar 380 ekor,
Frekuensi terendah diperoleh pada kisaran 2,0 - 2,7 em. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi penangkapan kepiting karaka di muara Sungai Bawanamarana
Kabupaten Maros berdasarkan kelompok umur terletak pada kohor ke4 dengan
kisaran 3,8 — 4.5 cm.

Modus lebar karapaks kepiting karaka jantan pada kelompok umur 1 dan 2
sedikit lebih kecil dibandingkan dengan modus panjang yang dicapai kepiting betina,
hal ini diduga karena umur teorilis kepiting belina yang lebih tua dibandingkan
. e kepliicg: i sehingga memungkinkan kepiting betina mengalami masa
pertumbuhan yang lebih lama dari sejak pembuahan hingga terjadinya penetesan
telur. Pada kelompok umur 3 dan 4, kepiting jantan memiliki modus lehar yang lebih

besar dari kepiting betina, hal ini disebabkan karena koefisien pertumbuhan kepiting



jantan lebi ' | iti
I th besar dibanding kepiting betinaa, dimana semakin besar koefisien

pertumbuhan maka semakin cepat pula pertumbuhannya,
Pemetaan nilai tengah dari setiap kelas lebar karapaks sebagai sumbu X
lerhadap sclisih logaritma natural frekuensi (Aln F) dari masing-masing kelas Iebar

karapaks sebagai sumby Y, dapat dilihat pada Gambar 7. & dan 9 berikut,
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Gambar 7. Pemetaan Tengah Kelas Lebar Karapaks Terhadap Selisih Ln Frekuensi
Pada Setiap Kelompok Umur Kepiting Karaka Jantan di muara Sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros
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Gambar 9. Pemetaan Kelas Lebar Karapaks Terhadap Selisih Ln Frekuensi Pada
Setiap Kelompok Umur Kepiting Karaka Gabungan Jantan dan Betina di
muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros

Dengan menggunakan menggunakan metode Gulland dan Holt dalam Sparre
ef al (1989) dan metode Empinis Pauly (1983), maka dapat diestimasi parameter

pertumbuhannya, yaite lebar asimptot (L oo ) dan koefisien laju pertumbuhan (K).

Tabel 6. Nilai Parameter Pertumbuhan (Lo , K, dan 1p) Masing-Masing Jenis
Kelamin Kepiting Karaka (Veoepisesarma [afondi) di muara Sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros

i Jenis Kelamin
Parsmetes PG Eiiian Jantan Betina Gabungan

Lebar Asimptot (cm) 4.737 4.737 4.737

le:ﬁsi::n Laju Pertumbuhan (per thn) 0.91%9 0.949 0.978

Umur Teoritis (thn) -0.971 -1.676 -1.440

Tabel 6 menunjukkan parameter pertumbuhan khususnya lebar asimptot

kepiting jantan dan betina sama yaitu 4,737 cm, hal imi berarti bahwa panjang

maksimal yang dapat dicapal kepiting jantan hampir sama dengan kepiting betina.
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Nilai koefisien pertumbyhan jantan lebih kecil dari betina menunjukkan bahwa
kecepatan pertumbuhan jantan lebih lambat dibandingkan betina,

Laju koefisien pertumbuhan yang diperoleh masing-masing jenis kelamin
kepiting karaka relatil tinggi yaity scbesar 0,9. Dimana menurut Sparre er. af (1989)
bahwa koefisien laju pertumbuhan (K) yang lebih rendah dari 0,5 tergolong rendah
dan K = 0,5 tergolong tingg;. Laju koefisien yang tinggi menunjukkan bahwa
pertumbuhan kepiting karaka di muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros
sangal cepal, sehingga Lidak membutuhkan wakty yang lama untuk mencapai lebar
karapaks maksimumnya atau cenderung berumur pendek. Sebagaimana vang
dikemukakan oleh Sparre (1989) bahwa ikan-ikan yang mempunyai nilai koefisien
laju pertumbuhan yang tinggi, biasanya membutuhkan waktu yang singkat untuk
mencapal panjang maksimumnya, sedangkan ikan vang laju koefisiennya rendah
membutuhkan waktu vang lama untuk mencapai panjang maksimumnya.

Dengan menggunakan penurunan rumus dari persamaan Von Berthalanffy
(Sparre etal 1989) maka didapatkan umur teoritis kepiting karaka jantan pada saat
permulaan (o) adalah ~ 0,971 tahun untuk jantan, -1,676 tahun untuk betina dan —
1,440 untuk gabungan jantan dan betina, Berdasarkan nilai parameter pertumbuhan
vang diperoleh (Lo, K, dan to) maka persamaan pertumbuhan kepiting karaka di
muara Sungai Bawanamarana berdasarkan Von Berthalantty adalah :

Jantan L1 = 4737(1 - g %"1701 050,

4.737(1 - & AL 1+ I.Hﬁj]

Betina Lt

(Gabungan Lt = 4.737(1 - e el
i
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Dengan mengetahui persamaan pertumbuhan maka kita dapat m

karapaks kepiting pada

berbagai tingkat umur relatif sampai  me

karapaksnya, seperti yang tcr]ir-mt pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Lebar Karapals Kepitin

Tingkat Umur Relatif

£ Karaka (Neoepisesarme lafondy) Pada Berbagai

Umur Relatif Lebar Karapaks pada Umur t {cm)
(thn) Jantan Betina Gabungan
| 4 44 43
2 4.4 4.6 4.6
3 4.6 4.7 4.7
4 4,7

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pertumbuhan kepiting baik jantan maupun

betina sangat cepat sehingga berumur pendek meskipun laju pertumbuhan betina

sedikit lebih cepat dibanding kepiting jantan, Pertumbuhan lebar karapaks sangat

besar pada saal kepiung masih berumur muda dan semakin menurun seiring dengan

pertambahan umur hingga mencapai panjang maksimumnya pada umur 4 tahun

untuk jantan dan 3 tahun untuk betina dan gabungan, Hubungan antara umur relatif

dengan lebar karapaksnya dapat digambarkan dalam bentuk kurva seperti yang

terlihat pada gambar berikul.
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Berdasarkan kurva pertiumbuhan, menunjukkan bahwa umumnya kepiting
karaka memiliki pertumbuhan yang relatif cepat di awal perkembangan hidupnya dan
semakin lambat seiring dengan pertambahan umurnya sampai mendekati panjang
asimptolnya dimana kepiting tersebut tidak akan berlambah panjang lagi. Hal ini
sesual dengan pendapat Effendie (1997), yang mengemukakan bahwa ikan-ikan vang
berumur muda lebih cepat pertumbuhannya daripada ikan yang berumur tua. Hal ini
disebabkan karena energi yang didapatkan dari makanan tidak dapat lagi dipakai
untuk pertumbuhan melainkan untuk mengganti sel-sel tubuh yang rusak.

Kurva pertumbuhan vyang digambarkan menunjukkan model  kurva
pertumbuhan spesifik, sebagaimana dikemukakan oleh Aziz (1989) bahwa kurva
panjang badan terhadap waktu memperlihatkan suatu level yang seragam dengan laju
pertumbuhan pada permulaan, selanjulnya menurun menuju panjang maksimum
teoritis atau panjang asimptotnya.

Laju Mortalitas

Pendugaan laju mortalitas merupakan hal yang penting dalam menganalisa
dinamika populasi ikan, laju mortalitas dapal membernikan gambaran mengenai
besarnya stok yang dapat dieksploitasi terhadap suatu populasi.

Tabel 8. Nilai Laju Mortalitas Total (Z), Laju Mortalitas Alami (M), Laju Mortalitas

Penangkapan (F) dan Laju Eksploitasi Masing-Masing Jenis Kelamin
Kepiting Karaka

Parameter Jenis Kelamin
Jantan Betina Gabungan
Mortalitas Total (Z) 2,019 2.907 2 407
Mortalitas Alami (M) 1,671 2,530 2035
Mortalitas Penangkapan (F) 0,348 33?‘3 g ? ;g
Laju Eksploitasi (E) 0,172 13 ;
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Tabel 8 menunjukkan bahwa dengan menggunakan rumus Beverton dan Holt
(1939) dalam Sparre er. al (1989), didapatkan mortalitas total (Z) sebesar
2,019 per tahun untuk jantan, 2,907 untuk betina dan 2,407 untuk gabungan jantan
dan betina. Laju moralitas total (Z) sangat dipengaruhi oleh usaha penangkapan
yang dilakukan. Semakin besar upaya penangkapan yang dilakukan maka nilai
Z semakin besar pula,

Laju mortalitas alami (M) masing masing jenis kelamin kepiting karaka yaitu
scbesar 1671 per tahun, 2,530 per tahun dan 2,035 per tahun. Dari hasil analisis
diperoleh nilai mortalitas penangkapan (F) = 0,348 per tahun untuk jantan, 0,377 per
tahun untuk betina dan 0,372 per tahun untuk gabungan jantan dan betina. Hal ini
berarti bahwa kematian alami lebih tinggi daripada kematian akibat penangkapan,
Tingginya nilai mortalitas alami (M) di muara Sungai Bawanamarana diduga karena
ketersediaan makanan, kanibalisme, penyakit stress dan umur tua. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sparre et.al (1989), bahwa mortalitas alami (M) adalah kematian
yang disebabkan oleh beberapa hal antara lain predasi, kanibalisme, penyakit,
ketersediaan makanan (kelaparan), stress pada waktu pemijahan, dan umur tua. Bila
dihubungkan dengan pertumbuhan kepiting karaka maka ada kecenderungan kepiting
karaka memiliki mortalitas alami yang tinggi karena menurut Azis (1989) bahwa
ikan yang tumbuh secara cepat cenderung mem punyai laju mortalitas alami {Mj yang

tinggi, sebaliknya Ikan yang tumbuh secara lambat cenderung mempunyai laju

mortalitas alami (M) yang rendah.



Laju eksploitasi menunjukkan besamya tingkat pengusahaan suatu stock
perikanan. Estimasi pilai laju eksplotasi (E) kepiting karaka diperoleh sebesar 0,172
per tahun untuk jantan, 0,130 per tahun umuk jantan dan 0,155 per tabun untuk
gabungan jantan dan betina. Ini berartj bahwa kepiting karaka di muara Sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros belum memperlihatkan adanya over eksploitasi
karena nilai laju eksploitasi lebih kecil dari E optimum yaitu 0,5 per tahun seperti
yang dijelaskan Beverton dan holt {1975) hahwa laju eksploitasi (E) suatu stock ikan
berada pada tingkal maksimum dan lestari (MSY) jika laju eksploitasi (E) = 0,5 per
tahun,

Yield per Reeruitment

Pendugaan stock Yield per Recruitment (Y/R) merupakan salah satu model
yang biasa digunakan sebagai dasar bagi strategi pengelolaan perikanan. Analisa ini
sangat diperlukan untuk pengelolaan sumberdaya perikanan, karena model ini
memberikan gambaran mengenai pengaruh-pengaruh jangka pendek dan jangka
panjang dari tindakan-tindakan yang berbeda (Gulland, 1983). Di dalam model Y/R
terdapat dua parameter yang dapat dikontrol untuk pengelolaan yaitu intensitas

penangkapan atau laju mortalitas penangkapan (F) dan umur mula-mula ikan

tertangkap.
Nilai dugaan Yield per Recruitment (Y/R) dianalisis dengan metode Beverton

dan Holt ( Sparre &/ al  1989) dengan memasukkan nilai-mlai yang terdapat pada

Tabel 9.



I'abel 9, Ellflu Dugann F‘:_urummur vang Digunakan sebagai Masukan pada Analisis
teld per Recruitment (YR hepiting Karaka ( Neoepisesarma lafondi) di
muara sungai Bawanamarang kabupaten Maros

Parameter ! Jenis Kelamin
If Jantan Betina Gabungan

b ! 0915 1,949 0 o78
L? 4,737 4,737 4.737

L_. | 36 3.6 3.6

£ , 2019 2 907 2407

B , 1671 2,530 2035

F | 0,348 i 0377 0372

| E 0,072 [ 0,130 0155 .

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilaj dugaan
Y/R sebesar 0,007 gram/recruitment untuk jantan, 0,002 gram/recruitment untuk
betina dan 0,004 .granu'recmt'lmcnt untuk gabungan jantan dan betina.

Nilai dugaan Y/R yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai Y/R kepiting
karaka jantan lebih besar dari kepiting betina, hal im disebabkan karena laju
eksploitasi kepiting jantan lebth besar dibandingkan kepiting betina, dimana laju
eksploitasi vang tinggi akan memberikan nilai Y/R yang tinggi pula,

Nilai ¥/R yang diperoleh dengan keadaaan laju eksploitasi masih berada di
bawah nilai optimal menunjukkan bahwa usaha penangkapan kepiting karaka di
muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros masih dapat dilakukan dengan tetap

menjaga kelangsungan populasi dan recruitmen yang berlangsung,

-
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian terhadap dinamika populasi kepiting karaka

(Neoepisesarma lafondi) di muara Sungai Bawanamarana Kabupaien Maros, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

Hubungan lebar karapaks-bobot kepiting karaka jantan dan betina menunjukkan
pola pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif’

Kepiting karaka (Nevepisesarme lafondi) yang tertanpkap di muara Sungai
Bawanamarana berdasarkan jenis kelamin terdin atas 4 kelompok umur dengan
modus panjang masing-masing yaitu : 2,496 cm, 3,137 cm, 3,570 cm, 4,006 cm
untuk jantan ; 2,587 cm |, 3,150 cm, 3,482 cm. 3,862 cm untuk betina : 2 541 cm,
3,140 em, 3,526 ¢m, 3,891 em uniuk gabungan jantan dan betina.

Nilai parameter pertumbuhan (Le , K, dan ) berdasarkan Jjenis kelamin

berturut-turut sebagai berikut ;

Jantan . Lt = 4737(] - g 99120+ 057
Betina : Lt = 4737(1 - g DHIOS tﬁ?ﬁlj
Gabungan ; Lt = 41;1'3?“ - g =970 (L + |,.4,m-]:I

dan pertumbuhannya tergolong cepat.
Laju Mortalitas Total (Z), Laju Mortalitas Alami (M) dan Laju Penangkapan (F)

bierdasarkan jenis kelamin berturut-turul yaitu 2,019 per tahun, 1,671 per tahun,

0,348 per tahun untuk jantan ; 2,907 per tahun, 2,530 per tahun, 0,377 per tahun
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untuk betina : 2,407 per tahun, 2,035 per tahun, 0,372 per tahun untuk gabungan

Jantan dan betina,

- Laju Eksploitasi (E) berdasarkan jenis kelamin berturut-turut yaitu 0,172 untuk
jantan, 0,130 untuk betina, dan 0,155 yniuk gabungan janian dan betina, Milai
tersebut menunjukkan bahwa kepiting karaka di muara Sungai Bawanamarana
belum mengalami over eksploitasi.

- Nilai dugaan Yield Per Recruitment {Y/R) berdasarkan jenis kelamin adalah
0,007 gram/recruitment untuk janian, 0,002 gram/recruitment untuk betina dan
0,004 gram/recruitment untuk gabungan jantan dan betina. Nilai Y/R tersebut
menunjukkan bahwa jumlah yang dieksploitasi untuk seliap recruitment yang
terjadi.

Saran
Laju eksploitasi kepiting karaka (Neoepisesarma lafondi) di muara Sungai

Bawanamarana Kabupaten Maros masth di bawah batas optimal sehingga perlu

upaya dini untuk menjaga kelestariannya melalui pengelolaan yang baik sehingga

produksinya dapat berkesinambungan dalam jangka wakiu lama, dan perlunya

penelitian lanjutan tenfang kepiting karaka.
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Lampiran 1. iy Morfalogi TKG Kepiting Jantan dan Betina Menurut Klasifikasi
John dan Sivadas ( [978)

Tahap Kematangan | Jantan Betina

. —

Benluk sepasang filamen Ovarium berbentuk

(Belum matang) putih yang jemih terletak sepasang filamen yang
arah ke punggung dan mengarah ke punggung
seluruhnya ditutupi olch berwarna kuning
selaput peritonial keputihan, seluruhnya

drtutupi selaput
peritonium
Il Dari warna putih jernih Ukuran ovarium
(Pematangan) menjadi putih susu dan bertambah dan meluas

meluas baik secara latera | baik ke arah lateral
maupun anteporiesterior, | maupun anteroposterior,
hampir memenuhi ruang hampir memenuhi bagian

bagian punggung pungeung, wama menjadi
kuning keemasan
111 Gonad telah mulai masak | Ovarium penuh dengan
(Matang) dan bila karapaks dibuka | sel-sel telur malang

seluruh daerah dada penuh | berwarna orange terang,
berisi gonad berwama bila karapaks dibuka
putih susu kekuningan ternyata seluruh dada
hanya berisi ovarium

v (Gonad berwarna kuning Ovarium menciut menjadi
(Memijah) kecoklatan (coklat muda) | sepasang filamen orange
dan menciut ke bagian pucat, pada beberapa
kokosopodit tempat dari filamen ini

masih berisi telur matang
yang tidak dikeluarkan

|_ sewakiu pemijahan
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PRmplraS, JA;::LI?LE:”“'““M“ Kepiting Karaka (Neoepisesarma lafondi)
HE‘WHNHHI:JFQIKTE:{;;{:EE?E::;& Hold dan Empiris di muara Sungai
B e ‘ LerAn ()
2,49 1569
3,137 1,785
3,570 3003
4,006
a - (0,561
b - 0,399
K = .Lnb = =Ln(0,399) = 0,919
Len = al{1-b) = 0,561/(1-0,399) = 4737
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Lampiran 6,  Analisis Pertumbuhan Kepiting Karaka (Neoepisesarma lafondi)

Betina Menurut Metode Gulland Hold dan Empiris di muara Sungai
Bawanamarang Kabupaten Maros

: L@ Lt A0 (V)
2,587 1575
3,150 1,741
3,482 1,931
3,862
a = 0,560
b = 0387

K = -Lab = -Ln(0,387) 0,949

Leo = af(l-b) = 0560/(1-0,387) = 4737
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Lampiran 7. fei -
p Analisis PE:I"[!_lmhLlh'ﬂ.t] KEDJI:II'IE Karaka [a"v"ﬁm'pi'n:ﬂ.‘-f.rrmﬂ' Tetfonedi)

Jﬂan!an Menurut Metode Gulland Hold dan Empiris di muara Sungai
awanamarana Kabupaten Margs

| I T — TLerAG (YY)

2,541 1,570
3,140 1,763
3,326 1,945
3,891

a = 0606

b = (376

K = -Lmb = -Ln(0,376) = 0978

Lo = aflh) = 0606/(1-0376) = 4737
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Lampiran 8. Analisis Umur Teoritis kepiting Karaka (Neoepisesarma lafondi)

Jantan Menurul  Metode Von Rerthalanity di muara  Sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros

Umur (i ()
(5) Y)
] 0,749
2 1,086 n
3 1401
4 1,869

-Lnf1-LtT~)

-2




Lampiran 9.

47

Analisis Umur Teoritis Kepiting Karaka (Neoepisesarma lafondi)
Betina Menurul Metode Von Berthalanfly di muara Sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros

Umur () Lo(l-Lt Log)
(X) (Y)
l 0.790
2 1,093
3 1,329
i 1,690

~Ln(1-La/L~)

to = -1.6?6
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Lampiran 10. Analisis Umnur Teoritis Kepiting Karaka (Neoepisesarma lafondi)
Gabungan Jantan dan Betina Menurut Metode Von RerthalanlTy di
muara Sungal Bawanamarana Kabupaten Maros

Umur{t) AL e
() e
| 0,769
, 1,088
: 1,364
: 1,722

L 1-Lt/L~)

20 1
1.8 1
1.6 1
1.4 -
1.2 -
1.0 -
0.8 -
0.6 -

to = =1 .44':' 0.2 4
: £

r

2 -1

0
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Lampiran 11 Perhitungan Laju Mortalitas Total (Z) Kepiting Karaka
(Neoepisesarma lafondi) Jantan di muara Sungai Bawanamarana
Kabupaten Maros
Kelas lebar karapaks Frekuensi (ekor) Tengah kelas TExF
(om) (F) (TK)
2,0 = 2,1 |0 2.05 20.50
2,2 - 23 10 2.25 2250
24 - 25 22 245 53.90
26 - 2,7 16 2.65 42.40
2.8 - 29 22 2.85 62,70
30 - 3,1 50 3.05 152.50
32 - 3,3 30 3.25 47.50
34 - 3.5 a0 3.45 310.50
3,6 - 3.7 72 3.65 262.30
38 - 3,9 82 3.85 315.70
dp: = k) 121 4.05 490.05
4.2 - 4,3 3 4.25 127.50
44 - 45 21 4.45 93.45
Jumlah 326 1.289,50

Perhitungan Mortalitas Alami -

I=Z_Tk.F p 1.289.50

3,956

Y F

L'=346

L

Z=K=—=0919
L-L

-L

326

47373956

3,956-3,6

= 2 019 per tahun



Lampiran 12, Perhitungan

bl Laju Monalitas  Total
(Newepisesurma lafondi) Retina di muara Sungai Bawanamarana

(Z)

30

Kepiting Karaka

Kabupaten Maros
Kelas lebar karapaks Frekuensi (ekor) | Tengah kelas TK xF
(cm) (F) (TK)
=0 -zl 6 2.05 12.30
22 - 23 8 225 18,00
4 - 25 32 2.45 78.40
= 2,7 29 2.65 76.85
2.8 29 33 2 85 94,05
3, 3,1 84 3.05 756,20
3.2 33 66 3.25 714.50
3.4 3.5 101 | 345 148.45
3.6 3.7 55 3.65 200,75
3 - 39 63 3.85 242.55
40 - 41 47 4.05 190,35
42 - 43 13 425 §5.25
44 - 4.5 3 4.45 13.35
Jumlah 181 702,25
Perhitungan Mortalitas Alami .
E=. YTEF 702,25 . gqq
SF 181
L' =36
Lo=L - aro $T37-3880 5 ona o iahun
=K T—:E—ﬂ,'g#g ._-___j_ﬂﬂﬂ—lﬁ E,’gﬂ' e



Lampiran 13.

51

Pﬁrhituljgan Laju Mortalitas Total (Z) Kepiting Karaka
{Hﬂ:f;l'.rr.ﬁ'ﬁ.mrma lafondi) Gabungan Janlan dan Betina di muara
Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros

Kelas lebar karapaks Frekuensi (ekor) Tengah kelas TKxF
(em) (F) (TK)
2,0 - 21 16 2.05 32.80
2,2 - 2,3 18 225 40.50
2.4 - 2.5 54 245 132.30
2.6 - 2,1 45 2.65 119.25
2,8 - 29 55 2,83 156.75
3,0 - 3.1 134 3.05 408.70
32 L %3 96 315 312.00
34 - 3,5 191 3.45 658.95
36 - a 127 3.65 463.55
38 - i9 145 3.85 55825
40 - 4 168 4,05 680.40
42 - 43 43 4.25 182.75
4.4 = 4,5 24 4.45 106.80
Jumlah 507 1.991,75

Perhitungan Mortalitas Alami :

— Y TRF 1.99175

e R Tt

L =30

L M = 2 407 per tahun

zople=L oo
L-L

3.929-3,6



Lampiran 14. Analisis Laju Mortalitas Alam; (M) Kepiting Karaka (Neoepi.

lafondi) Jaman di muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Mijras, &%
- o R
Kelas lebar karapaks Frekuensi (ekor) Persentase Ma&g:;h""ﬂ""' .
o tem) | Individu Matang Gonad ==
20 - 21 10 o
2.2 - 23 10
24 - 2.5 22 2 Fo
26 - 2.7 16 3 9%
2.8 - 29 22 3 23%
3.0 - 3.1 50 |5 30%
3.2 = 33 30 11 3T%
34 - 3.5 a0 6 40%
3.6 - 3.7 72 32 44%
38 - 3.9 82 40 49%
4.0 - 4.1 121 70 S8%
42 - 43 30 29 97%
44 - 4.5 21 21 100%
M S [
(Tm 50%)""
Laju Mortalitas Alami :
385-X=1_............... (Persamaan 1)
x-405=2 .................. {Persamaan 2})

X-385=810 -2X
3 =810+3835
X=11453=4.03cm

Jadi 50% kepiting karaka matang ponad pada lebar karapaks 4.03 em
dengan umur refatif .

t=-0.971 - 1/0.919 Ln (4.737-4.03)/4.737
t=0776

[.521
ERTE ST

M = 1.671 per tahun
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Lampiran 15, in:'alisis Laj}l ]"-'Ic-_rl.alita.s Alami (M) Kepiting Karaka (Neoepisesarma
ifondi) Betina di muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros

Kelas lebar karapaks Frekuensi (ekor) —
(em) Individu Matang Gonad
2.0 - 2.1 6
24 - 25 32 3 004
26 3 .0 29 v 7%
AN e 28 33 5 15%
0 -3l 84 18 21%
32 - 33 66 19 2G04,
3.4 - 3:5 101 35 1504,
.6 - 3.7 55 20 1694
3.8 - 3.9 63 29 46%
4.0 - 4.1 47 23 49%,
3.2 - 4.3 13 8 6204
4.4 2 4.5 3 3 100%
- _yss
(Tm 50%)""

Laju Mortalitas Alami

4.05-X=1 ..o eece0er.r. (Persamaan 1)

«-425=12 .oooorooeonn.. (Persamaan 2)

X-405=510-12X
13X =51.0+4.05
X =35505/13=423cm

Jadi 50% kepiting karaka matang gonad pada lebar karapaks 4.23 cm
dengan umur relatif

(= -1.676 - 1/0.949 In (4.737 - 4.23)/4.737

t =454

_ 1.521
o {ﬂ,ﬁ.j-t‘i}"ﬂ

- 0.

M = 2,530 per tahun

155
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Lampiran 16. .An_aliai.s Laju Mortalitas Alami (M) Kepiting Karaka (Neoepisesarma
lufondi) Gabungan Jamtan dan  Betina di  muara Sungai
Bawanamarana Kabupaten Maros

Kelas lebar karapaks Frekuensi (ekor) Perseniase MatAE
(cm) Individu Matang Gonad
2.0 o 1} 16
2.2 - 2.3 18
2.4 - 25 54 5 9%
2.6 - 2.7 45 B T
i 39 10 18%
3.0 - 31 134 13 2584
32 - 33 96 30 ‘ 31%
ot - A3 191 71 37%
36 - 37 127 52 41%
18 - 39 145 65 45%
4.0 - 4.1 168 79 4704,
4.1 = 4.3 43' 23 531:-:.-‘
44 - 45 24 24 100%
1.521
~ (Tm 50%)"" Pt

Laju Mortalitas Alami

405-X=3 .ooooeeevenes.. (Persamaan 1)

x-8425=T ....coioiiesenn ... (PEFSAMAgn 2)

3X-1215=2975-TX
10X =29.75 +12.15
K=4190/10=4.19 cm

Jadi 50% kepiting karaka matang gonad pada lebar karapaks 4,19 cm
dengan umur relatif :

{=-1.676 - 1/0.949 In (4.737 - 3.73)/4.737
t =0.603

1.521
B o ———— — 0. 155
(0603 %"

M = 2.035 per tahun
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Lampiran 17 Perh_itun:gan Mortalitas Penangkapan (F) dan Laju Cksploitasi (E)
MEH“E_'MES""E Jenis Kepiting Karaka (Menepisexarma lafomdi) di
muara ungai Bawanamarana Kabupaten Maros

a. Jantan . Diketahui M = 1,671 per tahun

£ =2019 per tahun

F=2019-1671=0348

E=0348/2019=0,172

b. Betina + [Diketahui b = 2,530 per tahun

Z = 2907 per tahun

F=23907-2530=0377
E=10,377/2907 = 0,150
¢. Gabungan : Diketahui M = 2,035 per tahun

Z=2,407 per tahun

F=2,407-2,035=0372

E=0372/2407=0,155
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Lampiran 18. Perhitungan Yield Per Recruitment (Y/R) Kepiting Karaka
(Neoepisesarma  lufondi) di muara  Sungai  Bawanamarana
Kabupaten Maros

- = 1
¥iR=Erpoe 2 3, 3 =E u
1+m 1+2m 1+3m

Dimana :
a. Jantan

4.737
0.919
1.671

3.6
0.172
1.819
0.240
0.455

a:%mﬁEﬂT

Y/R = 0,007

b..Betina

4,737
0.949
2.530

3.6
0.130
2.666
0.240
0.327

g:émrj;?’-'-'r"

Y/R = 0,002

o
g
=
5
8

4737
0.978
2.035

3.6
0.153
2.080
0.240
0.406

5:§MEEHT

Y/R = 0,004



Lampiran 19,

Lokasi Pengambilan Sampel
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Kepiting Karaka (Neoepisesarma

lafondi) Di Sekitar Muara Sungai Bawanamarana Kabupaten Maros

{192

11930

153

119732

19y 11555 1153 119%32
4°54' 4°56°
DA T
Pt SRS
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s L. / |
4757 . 4"57' |
.'15 /
F Y
1
".r:l:. !-
o T . = Tﬂ Kasi
o™ -.l: .,_'.
: .
Bontona
455" e
D4 0 04 08 /
Kilometer /
skala 1: 50,000
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